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LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
DI SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA 
Oleh : Fauzan Ertanto 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilaksanakan mahasiswa 
pada tanggal 10 Agustus – 12 September 2015 merupakan wahana bagi mahasiswa 
untuk melatih meningkatkan kualitas diri dalam hal pembelajaran di sekolah. PPL 
bertujuan untuk melatih mahasiswa agar memiliki pengetahuan dan pengalaman 
nyata tentang proses belajar mengajar. Dengan kegiatan PPL ini diharapkan 
mahasiswa memiliki bekal untuk mengembangkan diri sebagai tenaga kependidikan 
yang profesional. Salah satu lokasi yang menjadi sasaran tempat pelaksanaan 
program PPL pada semester khusus tahun 2015 ini adalah di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. Kelompok PPL di lokasi tersebut terdiri dari 17 mahasiswa, 2 Program 
Studi Bimbinngan Konseling, 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 2 program 
studi pendidikan Bahasa dan Sastra, 2 dari IPA, 2 dari IPS, 2 dari PJKR, 1 dari Seni 
Musik, 2 Seni rupa dan 2 Seni tari.  
Praktik mengajar dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus – 12 September, 
sebanyak 42 pertemuan di seluruh kelas VIII. Mata pelajaran yang diajarkan adalah 
Permainan Kasti, Permainan Basket, Lompat Jauh, Permainan Voli, dan Jalan Cepat. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah ceramah, Tanya jawab, diskusi 
dan penyelesaian masalah. Media yang digunakan adalah Lapangan, bola basket, bola 
voli, bola kasti, dan alat olahraga penunjang lainya. 
Secara umum, program-program PPL yang telah direncanakan berjalan 
dengan baik, akan tetapi dalam pelaksanaannya tetap ditemui hambatan-hambatan. 
Hambatan yang ditemui mahasiswa PPL adalah belum bisa beradaptasi dengan 
kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013. Pada mata pelajaran PJOK ( Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan ) ini, 3 jam pelajaran digunakan untuk praktek. Dan 
mata pelajaran PJOK bisa berakhir sampai jam 11.45 dan itu membuat siswa 
kepanasan. Untuk mengatasi hambatan tersebut, jam pelajaran PJOK di jam kedua, 
jam 09.45 -11.45 dilaksanakan di tempat yang teduh atau bisa mengurangi jam jika 
siswa sudah mulai terihat lelah. 
 











Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu 
upaya dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam mempersiapkan tenaga 
profesional kependidikan yang memiliki nilai serta pengetahuan dan juga 
keterampilan yang professional. Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa diterjunkan 
ke sekolah untuk dapat mengenal, mengamati, dan mempraktikan semua 
kompetensi yang diperlukan oleh seorang calon guru di lingkungan sekolah selain 
mengajar. Bekal yang diperoleh dalam kegiatan PPL ini diharapkan dapat dipakai 
sebagai modal untuk mengembangkan diri sebagai calon guru yang sadar akan 
tugas dan tanggung jawab sebagai seorang tenaga kerja akademis selain mengajar 
di kelas. 
Program PPL, keduanya merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib 
ditempuh bagi setipa mahasiswa S1 program kependidikan. Dengan diadakannya 
PPL secara terpadu ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 
penyelenggaran proses pembelajaran. PPL akan memberikan life skill bagi 
mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, dapat memperluas wawasan, 
melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam bidangnya, 
meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan 
dalam memecahkan masalah sehingga keberadaan program PPL ini sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa sebagai tenaga kependidikan yang mendukung 
profesinya. 
Sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi PPL, mahasiswa diharuskan  
melakukan observasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati secara  
langsung terhadap kondisi, sarana dan prasarana yang ada di lokasi PPL yaitu  
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Adapun hasil observasinya adalah sebagai  
berikut: 
A. Analisis Kondisi 
1. Profil sekolah 
a. Kondisi Lingkungan Sekolah 
Secara umum situasi SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat 
dideskripsikan  sebagai berikut,  SMP Negeri 8 Yogyakarta 
merupakan sekolah dengan akreditasi A, didirikan pada tanggal 1 
Agustus 1960.  Berdiri dengan luas area 9567 m2 dan luas dan 
jumlah bangunan seluruhnya sejumlah 1595 m2.  
Kondisi gedung sekolah terawat dan sangat memenuhi syarat 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. SMP Negeri 8 
Yogyakarta beralamat di Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir 2 
Yogyakarta dan berbatasan dengan: 
Batas sebelah Utara   : Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir 
Batas sebelah Selatan  : GRAPARI Telkomsel 
Batas sebelah Timur   : UII 
Batas sebelah Barat   : Jalan C. Simanjuntak 
b. Sejarah Singkat 
Gedung SMP 8 didirikan pada awal tahun 1954 di atas tanah 
berukuran9567 m2. Dulunya sekolah kita ini bukanlah sekolah biasa, 
namun adalah sebuahtempat penyelenggaraan pendidikan SGP 
(Sekolah Guru Pertama). Kemudian pada tahun 1956 SGP ini 
berubah menjadi SGB II (Sekolah Guru Biasa), dan padasaat itu 
tampuk kepemimpinan sekolahnya adalah Bapak Samidjo Hadi 
Supatmo, BA.Lalu pada tanggal 1 Agustus 1960, seperti yang telah 
kita duga, gedungSGB II itu diubah menjadi gedung SMP Negeri  8 
Yogyakarta, dan pada saat itulah IbuMandoyo Dewono diserahi 
tanggungjawab sebagai kepala sekolah pertamasekolah kita yang kita 
banggakan ini. Beliau menduduki jabatan kepala sekolahkurang lebih 
selama sepuluh tahun. Pada tahun 1970, beliau digantikan olehBapak 
Drs. Soewondo Dwiatmojo, yang mengepalai SMP N 8 Yogyakarta 
selama dua belas tahun. Ini adalah periode terpanjang yang pernah 
ada di dalamsejarah SMP N 8 Yogyakarta. Masa pemerintahan beliau 
berakhir pada tanggal31 Maret 1982, dan saat itu pula masa 
kepemimpinan Bapak Drs. Suyada dimulai. Drs. Suyadi menjadi 
kepala sekolah selama 6 tahun 10 bulan dan 16 hari,karena pada 
tanggal 16 Februari 1989 Bapak Drs. Suraji mulai memimpin SMP N 
8 Yogyakarta. Tiga setengah tahun menjelang, kemudian beliau 
digantikan oleh Bapak Drs. Soenarto yang menjabat sebagai kepala 
sekolah SMP N 8 Yogyakartasejak tanggal 8 Agustus 1992 hingga 
tanggal 16 September 1994. Pada tanggal yang sama pula, Drs. 
Soenarto digantikan oleh Bapak Soetarman, BA. Bapak Soetarman, 
BA menjabat sebagai kepala sekolah SMP N 8 N Yogyakarta selama 
5 tahun. Pada tanggal 9 Februari 1999, beliau digantikanoleh Bapak 
Drs. H. Mas’udi Asy M.Pd. yang menjabat selama sekitar sembilan 
tahun. Selamasembilan tahun itu pula, SMP N 8 Yogyakarta 
mengalami perkembangan-perkembangan yang dirasa sangat berarti 
bagi seluruh civitas akademika di lingkungan SMP N 8 Yogyakarta. 
Beberapa infranstruktur dibangun, seperti diantaranya adalah masjid 
sekolah yang dapat menampung sekitar 75 % dariseluruh warga 
sekolah yang berjumlah lebih dari 1100 jiwa. Dan lagi, selamamasa 
kepemimpinan Bapak Mas’udi Asy itu pula SMP N 8 Yogyakarta 
naiktingkat menjadi Sekolah Standar Nasional atau yang lebih 
familiar disebut dengan kata ‘SSN’, tepatnya pada tahun ajaran 
2004/2005. Tak puas dengangelar itu, akhirnya SMP N 8 Yogyakarta 
terakreditasi ‘amat baik’, nilai yangsudah diduga akan 
mengharumkan nama SMP N 8 Yogyakarta.Sayang beribu sayang, 
Bapak Mas’udi Asy akhirnya harus mengucapkan selamat tinggal 
kepada seluruh warga SMP N 8 Yogyakarta, karena beliaudipindah 
tugaskan ke sekolah yang letaknya tak begitu jauh dari SMP N 8 
Yogyakarta, dan seperti yang kita tahu adalah SMP N 1 Yogyakarta. 
Namun ‘esa hilang, dua terbilang’. Tak sia-sia Bapak Mas’udi Asy 
berjuang demi SMP N 8 Yogyakarta tercinta ini. Sebab pengganti 
beliau pun tak kalah bermutu dan bagus dibanding baliau. Siapakah 
beliau? Tentu saja, kita pasti sudah dapat menebaknya, yaitu kepala 
sekolah kita yang sekarang : Bapak Pardi H.S. S.Pd. Beliau dulunya 
memimpin SMP N 7 Yogyakarta. Bapak tiga anak yang lahir di 
pelosok Kulonprogo, 18 Maret 1951 ini siap menyongsong hari yang 
labih cerah untuk SMP N 8 Yogyakarta, menjalankan tugas mulia 
yaitu menjadi kepala sekolah kita hingga saat artikel ini dibuat. Pada 
tahun 2008, tahun dimana Bapak Pardi mulai memimpin sekolah kita, 
SMP N 8 Yogyakarta memulai program RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional) yang diterapkan secara khusus untuk dua 
kelas, yaitu kelas VII 9 dan kelas VII 10 (pada masa itu, berarti yang 
dimaksud disini adalah siswa-siswi SMP N 8 Yogyakarta angkatan 
2011).Pada dua kelas yang telah dijatah kuotanya hingga berjumlah 
28 anak per kelasitu telah dilengkapi dengan komputer, LCD, Audio 
Visual, Air Conditioner (AC),dan sebagainya. Selain itu 
pembelajarannya juga berbeda dengan kelas lainyang tergolong 
reguler (VII 1 sampai dengan kelas VII 8), yaitu denganpembelajaran 
yang berbasis teknologi informasi / internet serta menjalin 
sebuahpartnership dengan sekolah-sekolah modern di luar negeri, 
Namun pada tahun 2011 Bapak Pardi HSpensiun dan digantikan 
sementara oleh Bpk. Drs. Martoyo selama beberapa bulan, hingga 
akhirnya SMPN 8 mempunyai Kepala Sekolah yang Handal dan 
Cerdas yaitu Bpk. H. Suharno, S.Pd. S.Pd.T, M.Pd. sekitar 
pertengahan 2011 ini sampai sekarang.  
 
c. Visi SMP N 8 Yogyakarta 
Visi SMP N 8 Yogyakarta yaitu mewujudkan sekolah sebagai 
pusat pendidikan berwawasan lingkungan yang mampu membentuk 
manusia yang religius, rasional, reflektif, teknologis, prospektif, 
responsif dan komunikatif. 
Indikator misi : 
a. Terwujudnya insan pendidikan yang religius 
b. Terwujudnya pendidikan yang rasional, tanggap terhadap 
kemajuan teknologi 
c. Terwujudnya konsep pendidikan yang bermasa depan cerah, 
dapat merespon harapan masyarakat serta bermasyarakat 
  
d. Misi SMP N 8 Yogyakarta 
1. Melakukan proses belajar mengajar dengan mengutamakan 
peningkatan kurikulum untuk mencapai kompetensi siswa yang 
terarah kepada kebiasaan menjalankan syariat agamanya dan 
mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari 
2. Mengembangkan proses belajar mengajar bagi tenaga 
kependidikandengan memperhatikan kompetensi siswa yang 
terarah kepada kebiasaan siswa untuk berani menyatakan 
pendapat sendiri dan sekaligus memperhatikan, memahami, dan 
dapat menerima pendapat orang lain. 
3. Meningkatakan standar proses belajar mengajar yang 
memprioritaskan kompetensi siswa kepada kebiasaan untuk 
menggunakan pengertian-pengertian yang transparan dalam 
berkomunikasi 
4. Meningkatkan pengembangan fasilitas pendidikan untuk dapat 
bersaing dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
5. Menjalankan proses belajar mengajar yang mengembangkan 
kompetensi siswa sehingga tercapai standar kelulusan yang 
mengarah kepada kebiasaan siswa untuk mengandalkan 
kekuatan argumentasi yang rasional dalam usahanya untuk 
membuat pendapatnya diterima, bukan mengandalkan kekuatan 
lain seperti kekuasaan, kekayaan dan bahkan kebaikan hatinya.  
6. Menjalankan proses belajar mengajar yang memperhatikan 
mutu kelembagaan dan manajemen sekolah, mencapai 
kompetensi siswa sehingga mengarah kepada kebiasaan siswa 
untuk menggunakan lambang-lambang yang sudah disepakati 
bersama dan menggunakannya secara konsisten sehingga orang 
dapat mempercayainya. 
7. Menciptakan lingkunga sosial dan fisik di sekolah untuk dapat 
meningkatkan kerjasama dengan berbagai lembaga yang ada 
8. Mengembangkan standar penilaian, modek evaluasi 
pembelajaran dan membiasakan ataumengkondisikan 
berkembangnnya kompetensi siswa untuk percaya pada cara 
komunikasi yang transparan, jujur, obyektif, dan konsisiten 
e. Mars SMP N 8 Yogyakarta 
Marilah seluruh siswa siswi 
SMP 8 Yogyakarta 
Rajin dan giatlah selalu 
Tak kenal rintangan 
 Ingatlah akan kewajibanmu 
 Mencari Ilmu 
 Giatlah belajar janganlah kau ingkar 
 Dengan Insyaf dan sadar 
Junjung dan hormatlah 
Nama sekolahmu 
SMP Negeri 8 Yogyakarta 
f. Kondisi Fisik Sekolah 
1. Ruang Kelas  
2. Perpustakaan 
3. Laboratorium 




8. Lapangan Olahraga 
9. Ruang Perkantoran 
10. Ruang dan Infrastruktur Penunjang 
g. Ekstrakurikuler 
2. Potensi Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pra KKN-PPL 
maka  diperoleh data sebagai berikut: 
a.  Potensi Siswa 
Jumlah siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta tercatat sebanyak  953  
siswa yang terdiri dari  320 siswa kelas VII (Laki-laki : 122, 
Perempuan : 198)  ,  320  siswa  kelas  VIII (Laki-laki : 126, 
Perempuan : 194), dan  313 siswa kelas IX (Laki-laki:136. 
Perempuan : 177).  Siswa yang diterima di sekolah ini merupakan 
siswa unggulan yang pendaftarannya melalui seleksi nilai yang 
diadakan secara langsung oleh pihak sekolah. Adanya seleksi ini 
merupakan hal yang cukup berpengaruh kepada siswa terkait dengan 
pembagian kelas.Prestasi akademik yang diraih siswa dalam 2 tahun 
terakhir meliputi berbagai prestasi antara lain pemenang olimpiade 
sains nasional. Selain itu, sebagian besar siswa berprestasi juga 
mendapatkan beasiswa dari berbagai lembaga. Untuk angka 
kelulusan dalam 3 tahun terakhir mencapai 100%. 
b.  Potensi Guru 
Saat ini SMP Negeri 8 Yogyakarta terdapat 127 orang guru dan  
karyawan yang terdiri dari 58 PNS dan 11 GTT/ Guru Naban, 
meliputi 8 guru IPA, 10 guru Matematika, 7 guru Bahasa Indonesia, 
7 guru Bahasa Inggris, 5 guru Pendidikan Agama, 7 guru IPS, 3 guru 
Penjasorkes, 3 guru Seni Budaya, 3 guru PKn, 6 guru TIK/ 
Ketrampilan, 3 guru BK, dan 4 guru Bahasa Jawa.  Sebagian besar 
guru memiliki jenjang pendidikan S1 dan yang lainnya S3/S2, D3/  
Sarjana Muda, D2, D1. Sekitar 74,32% merupakan lulusan S1 dan 
98% guru lulus sertifikasi guru 
 c.  Potensi Karyawan 
Staf karyawan SMP N 8 Yogyakarta berjumlah 25, dengan 10 
karyawan PNS dan 10 karyawan honorer/Naban, yang meliputi 8 
karyawan Tata Usaha (TU), 3 karyawan perpustakaan, 2 karyawan 
sebagai laboran laboratorium IPA, 2 penjaga sekolah, 5 tukang kebun, 
3 penjaga keamanan, dan 2 lainnya yaitu pegawai yang mengurusi 
bagian UKS dan dapur. 
d.  Fasilitas KBM 
Media yang tersedia dan digunakan diantaranya komputer, LCD, 
OHP, kamera, alat musik tradisional dan modern, studio bahasa, 
seperangkat alat praktik biologi  dan  fisika,  dan televisi 
sehingga dapat menunjang kegiatan belajar mengajar dengan baik.  
e.  Perpustakaan  
SMP Negeri 8 Yogyakarta memiliki ruang baca seluas 108 m2 dan  
mampu menampung 80 anak. Fasilitas penunjang perpustakaan 
yaitu 4 komputer, 3 TV 29”, 1 LCD, dan 1 VCD/ DVD player. 
Koleksi buku perpustakaan pun beragam antara lain buku pelajaran, 
buku bacaan, novel, kamus, ensiklopedia, majalah, koran, dan juga 
tersedia koneksi internet yang memfasilitasi guru dan siswa untuk 
mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber. 
f.  Labolatorium 
SMP N 8 Yogyakarta memiliki 8 laboratorium yang terdiri dari 2  
ruang laboratorium biologi, 1 ruang laboratorium fisika, 1 
laboratorium bahasa, 2 laboratorium komputer, musik, dan 
matematika. Ruangan laboratorium dapat dikategorikan baik. Sarana 
dan prasarana di ruangan ini sangat menunjang para siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar.   
g.  Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 8 Yogyakarta 
berfungsi sebagai media untuk pemberian layanan siswa, guru 
ataupun karyawan. Layanan bimbingan dapat dilakukan secara 
individu, kelompok, dan klasikal. Guru BK berjumlah 3 orang. 
Pelaporan permasalahan bisa secara langsung atau bisa melalui 
email, SMS dan sebagainya. Sarana dan prasarana mendukung 
terhadap pelaksanaan bimbingan, yakni tersedianya ruangan khusus 
untuk berkonsultasi di  ruang BK. 
 h.  Ekstrakurikuler 
Terdapat 16  jenis ekstrakurikuler di sekolah ini. Minat para 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler cukup tinggi sehingga 
keseluruhan ekstrakurikuler di sekolah ini berjalan dengan 
baik.Macam ekstrakurikuler  di SMP Negeri 8 Yogyakara antara 
lain:pramuka, pleton inti (TONTI),  Palang Merah Remaja (PMR), 
bahasa inggris, voli, basket, futsal, seni tari, seni baca Al qur'an, 
pendampingan peningkatan iman (PPI), MIPA/BMW, jurnalistik, 
paduan suara, ensamble musik, karawitan dan pramuka. Tetapi yang 
paling ditonjolkan adalah BMW (Bocah MIPA Wolu). 
 i.  Organisasi dan Fasilitas OSIS 
OSIS di sekolah ini berjalan cukup baik. Pengurus inti OSIS 
berasal dari siswa kelas VIII, sedangkan dari kelas VII hanya MPK. 
Kegiatan tahunan OSIS adalah membantu sekolah dalam kegiatan 
MOS dan perpisahan kelas VIII. Pengurus inti berjumlah 8 orang. 
Sedangkan MPK dari kelas VII-VIII berjumlah 60 orang. 
  j.  UKS 
Keberadaan UKS sudah berjalan dengan baik di sekolah ini. 
Sesuai fungsinya, UKS memberikan pertolongan pertama pada 
siswa yang sakit. Perlengkapan dan obat-obatan di UKS sudah 
cukup memadai. UKS SMP Negeri 8 Yogyakarta juga bermitra 
dengan Puskesmas Gondokusuman II untuk mengadakan 
pengecekan kesehatan setiap satu tahun sekali. Selain itu pihak 
sekolah dan rumah sakit melakukan kerjasama dimana terdapat satu 
orang dokter yang berkunjung tiap minggunya untuk melakukan 
pengecekan kesehatan terhadap keadaan siswa. 
k.  Administrasi Tata Usaha (TU) 
Administrasi di TU sudah baik karena semua file yang ada 
sudah tersusun dan terkoordinir dengan rapi. Selain dengan adanya 
ISO semua karyawan dituntut untuk disiplin dan tertib administrasi 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
l.  Karya Tulis Ilmiah Remaja 
KTI di SMP Negeri  8 masih kurang diminati oleh siswa, 
ditunjukkan dengan kurang adanya MADING yang aktif tertempel 
di salah satu sudut sekolah  sehingga perlu adanya perbaikan dan 
peningkatan minat siswa. 
 m.  Koperasi  
Koperasi yang terdapat di SMP N 8 Yogyakarta terbagi menjadi 
2 yaitu koperasi guru dan koperasi siswa. Koperasi untuk guru dan 
karyawan dengan saham para anggota yang sudah cukup besar. 
Koperasi ini melayani simpan pinjam untuk guru maupun karyawan. 
Sistem yang digunakan adalah kekeluargaan. 
n.  Tempat Ibadah 
Di sekolah ini terdapat sebuah masjid yang besar, terletak tepat 
diatas ruang perpustakaan. Di dalam masjid juga terdapat 
perpustakaan khusus Al-Quran dan buku-buku islami, dapat juga 
disebut sebagai perpustakaan masjid, namun belum dikelola dengan 
baik. Selain itu juga terdapat mading dengan artikel-artikel islami. 
Untuk agama lain yaitu kristen,katholik, hindu dan budha ruang 
ibadah ada di sebelah timur, tepat dibawah ruang osis. Ruang ibadah 
cukup besar dengan dukungan fasilitas yang memadai seperti 
buku-buku agama dan lainnya.  
 o.  Kesehatan Lingkungan  
Kebersihan dan kerapian lingkungan di  SMP Negeri 8  
Yogyakarta sudah terjaga dengan baik. Adanya tempat  sampah 
disetiap sudut kelas maupun sudut ruangan membuat lingkungan 
semakin bebas dengan sampah  dan adannya  taman membuat 
lingkungan semakin indah dan hijau 
3. Permasalahan Sekolah 
 
B. Permusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Rumusan kegiatan PPL dilakukan sejak bulan Juni 2014. Kesiapan 
mental, materi, situasi dan kondisi sekolah, komponen-komponen 
sekolah merupakan faktor penting yang sangat mendukung kegiatan PPL. 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut, sebelum kegiatan PPL 
dimulai, mahasiswa terlebih dahulu mengetahui situasi dan kondisi 
sekolah serta hal-hal yang terkait dengan kelancaran pelaksanaan PPL. 
Program PPL akan dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien, 
dengan membuat suatu rancangan atau rencana yang matang mengenai 
pelaksanaan kegiatan PPL. 
Adapun rumusan program PPL yang akan dilaksanakan penulis di 
SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah:  
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, mahasiswa 
diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
RPP tersebut digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru 
setiap kali tatap muka. 
b. Penyusunan Daftar Presensi dan Daftar Nilai Peserta Didik 
Sebelum praktik mengajar mahasiswa mempersiapkan daftar 
presensi dan daftar nilai peserta didik terlebih dahulu. Daftar presensi 
diperoleh dari guru pembimbing. 
 c. Pembuatan Media Pembelajaran 
 Sebelum praktik mengajar, mahasiswa membuat media 
pembelajaran terlebih dahulu. Media pembelajaran ini bertujuan 
untuk membantu mahasiswa dalam praktik mengajar di kelas dan 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 
d. Praktik Mengajar di kelas (Pelaksanaan PPL) 
Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, 
mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan mahasiswa 
sebagai calon pendidik, sebelum mahasiswa terjun langsung ke dunia 
pendidikan seutuhnya. Sesuai dengan pembagian jadwal mengajar 
oleh guru pembimbing yang bersangkutan maka mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar di kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, 
VIII-D, VIII-E, VIII-F, VIII-G, VIII-H, VIII-I, dan VIII-J. 
e. Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar 
 Sebelum praktik mengajar, mahasiswa melakukan bimbingan 
terlebih dahulu dengan guru pembimbing mengenai materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Setelah melakukan kegiatan 
praktik mengajar di kelas, guru pembimbing memberikan evaluasi 
mengenai pelaksanaan praktik mengajar. 
f. Penyusunan dan pelaksanaan evalusi 
Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menangkap atau 
memahami materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa. Dimana 
sebelum melaksanakan evaluasi, mahasiswa telah menentukan 
kisi-kisi dari setiap soal. Dalam setiap soal tersebut memiliki 
indikator yang berbeda-beda sesuai dengan kurikulum yang sedang 
digunakan di sekolah. Sehingga setiap soal mampu mewakili satu 
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 BAB II 
 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
 
A. Persiapan Kegiatan PPL 
 
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dimulai sejak tanggal 10 
Agustus 2015 sampai dengan penarikan pada tanggal 12 September 2015. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL di sekolah, terlebih dahulu menyusun 
program berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kegiatan pra PPL. 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diperlukan 
beberapa perencanaan yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan dengan 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
 
1. Konsultasi dengan guru pembimbing  
 
2. Konsultasi dengan DPL PPL  
 
3. Peyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
4. Penyusunan Administrasi Guru  
 
5. Persiapan materi pembelajaran  
 
6. Persiapan media dan metode pembelajaran  
 
 
B.  Pelaksanaan Kegiatan PPL  
 
Pada awal bimbingan dengan guru PJOK ( Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan ) SMP Negeri 8 Yogyakarta, mahasiswa Praktikan mendapat 4 
mata pelajaran yang harus diampu, yaitu Basket ( dribbling & three point ), 
lompat jauh, Voli, Basket ( Lay up & passing ) . Dengan guru pembimbing Bapak 
Bambang Guntoro. Selama 1 minggu terdapat 10 kali pertemuan, mengampu dari 
kelas 8.A sampai 8.J. dalam setiap mengajarnya yaitu 3 jam. Jam pertama 
digunakan untuk PBB ( peraturan Baris-berbaris ) dan jam ke 2 dan 3 untuk 
materi. 
 
jam yang diampu adalah 30 jam selama 1 minggu untuk 10 kelas. Terdapat 3 
kategori dalam pelaksanaan kegiatan PPL, yaitu: 
1. Praktik mengajar terbimbing 
Dalam praktik mengajar terbimbing ini, guru pembimbing di SMP Negeri 8 
Yogyakarta mendampingi pada saat proses pembelajaran di kelas. Guru 
pembimbing melakukan penilaian terhadap mahasiswa praktikan dalam hal 
pelaksanaan pembelajaran, baik secara keseluruhan mulai dari pembukaan, 
inti, dan penutupan, maupun hanya sebagian. Pelaksanaan praktik mengajar 
terbimbing dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015. 
2. Praktik mengajar mandiri 
Setelah memasuki pertemuan kedua dan selanjutnya, mahasiswa praktikan 
diberikan kesempatan sepenuhnya untuk mengajar penuh, sehingga mulai dari 




 dilakukan oleh mahasiswa praktikan. Praktik mengajar mandiri dimulai 
tanggal 10 Agustus sampai dengan tanggal 9 September 2015. Adapun jadwal 
dan jam mengajar tercantum dalam lampiran. 
 
3. Proses Pembelajaran  
 
a.  Membuka pelajaran  
 
Diawal pembelajaran agar lebih baik dan semua siswa fokus dengan 
pelajaran, maka dilakukan pembukaan pelajaran. Membuka pelajaran dilakukan 
dengan mengucapkan salam. Pengkondisian siswa di kelas 
 
dilakukan dengan merapikan siswa agar baris dengan rapi dan menunggu hingga 
kondisi kelas tenang dan kondusif untuk proses pembelajaran. 
 
Sebelum memasuki materi, guru melakukan presensi agar guru 
mengetahui siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran sekaligus alasannya. 
Selain itu, menambah keakraban antara guru dengan siswa maka guru 
menanyakan kabar semua siswa dan sedikit memberikan motivasi belajar 
kepada semua siswa. Tidak lupa guru juga mengulang kembali materi yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya untuk mengingatkan siswa 
agar tidak lupa dengan materi yang telah disampaikan. 
b.  Penyajian Materi 
 
Materi pelajaran yang disampaikan dalam proses pembelajaran 
disesuikan dengan silabus yang berlaku di sekolah serta pembagian jam 
pelajaran. Materi pembelajaran bersumber pada buku panduan atau modul 
yang di disusun oleh guru pembimbing, internet dan referensi pendukung 
lainnya yang berkaitan dengan Basket, lompat jauh, dan Voli. Materi 
disampaikan secara runtut di tiap pertemuan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
yang tercantum dalam silabus. 
 
c. Metode Pembelajaran 
 
Metode dalam proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, 
dan praktek, diskusi, penugasan, tanya jawab. Metode-metode yang digunakan 
tersebut dilakukan secara bergantian, akan tetapi lebih banyak motode yang 
diterapkan adalah praktek dan penyelesaian masalah atau soal. Dengan sering 
mencoba peserta didik diharapkan memahami materi dipelajari. 
d.  Penggunaan Bahasa 
 
Dalam pembelajaran yang dilakukan, bahasa yang digunakan ialah bahasa 
Indonesia yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. Dengan 
penggunaan Bahasa Indonesia tersebut dapat mengantisipasi siswa yang tidak 
bisa menggunakan bahasa daerah. Namun sesekali juga menggunakan bahasa 





e. Penggunaan waktu 
 
Penggunaan waktu pembelajaran dilakukan secara efektif. Dalam 
setiap pertemuan mata pelajaran dilaksanakan dalam 3 jam. Jam pertama 
selalu digunakan untuk PBB ( peraturan baris-berbaris ) dan 2 jam 
berikutnya digunakan untuk materi. 15 menit di akhir waktu sebelum 
pelajaran berakhir, siswa diberi kesempatan untuk menanyakan sesuatu 





Di dalam proses pembelajaran di kelas/lapangan, guru berusaha 
untuk menjangkau semua siswa. Maka dalam menjelaskan teori di 
kelas/lapangan guru harus sesering mungkin berkeliling kelas/lapangan, 
sehingga semua siswa merasa terawasi dan dekat dengan guru tersebut. 
Selain itu guru juga mudah memantau siswa saat proses pembelajaran. 
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g.  Cara Memotivasi Siswa 
 
Cara memotivasi siswa agar lebih semangat dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah dengan menjelaskan akan pentingnya pelajaran tersebut 
untuk dikuasai sehingga akan bermanfaat untuk kehidupan dan karier 
mereka kelak, selain itu juga dengan menyampaikan cerita dan video 
motivasi untuk dapat menambah semangat siswa dalam belajar. 
 
h.  Teknik Penguasaan Kelas 
 
Cara menguasai kelas agar semua siswa dapat berkonsentrasi dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru adalah dengan 
menggunakan komunikasi dua arah, yaitu guru tidak boleh mendominasi 
materi di kelas, melainkan juga harus mengajak siswa berdiskusi atau 
sering memberikan pertanyaan sehingga semua siswa lebih aktif. Dengan 
cara demikian siswa akan lebih mudah dikendalikan. Cara tersebut juga 
digunakan untuk mengurangi kondisi kelas yang ramai akibat siswa yang 
mengobrol sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan guru saat 
pembelajaran berlangsung. 
 
i. Penggunaan Media 
 
Media yang dipergunakan selama mahasiswa praktikan mengajar 
yaitu menggunakan lapangan, alat-alat olahraga, whiteboard, LCD 
Proyektor ( untuk materi yang membutuhkan pengamatan menggunakan 
video ).Lembar Kerja Siswa dan buku mata pelajaran yang 
direkomendasikan guru pembimbing. 
 
 
j. Bentuk dan Cara Evaluasi 
 
Evaluasi yang diberikan kepada siswa berupa pertanyaan-pertanyaan 
terkait materi yang disampaikan, latihan soal-soal, tugas pengamatan dan 
ulangan harian di setiap bab yang telah diajarkan, serta nilai praktik yang 
dilakukan oleh siswa. Penilaian sering langsung dilakukan di akhir setiap 
pelajaran. 
 
k.  Menutup Pelajaran 
 
Pembelajaran di kelas ditutup dengan memberikan kesimpulan atas 
materi yang disampaikan dan menyampaikan materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya. Tidak lupa guru juga memberikan nasihat kepada 






C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
 
1.  Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
 
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini sangat bermanfaat meningkatkan 
kompetensi keguruan mahasiswa praktikan. Pengalaman belajar dan 
mengajar yang sebenarnya inilah yang membuat kompetensi mahasiswa 
praktikan sebagai calon pendidik menjadi lebih matang. Mulai dari 
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, serta kompetensi 
kepribadian dan sosial dapat berkembang. Pengetahuan dan pengalaman baru 
sangat banyak ditemukan dalam pelaksanaan program PPL baik di dalam 
kelas ataupun di luar kelas. Hal-hal yang diperoleh antara lain: 
 
a. Pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan baik di kelas maupun di 
luar kelas.  
 
b. Kesempatan berperan dalam memajukan pendidikan sekolah menengah 
kejuruan yaitu membantu menyampaikan materi pelajaran dan berbagi 
pengalaman belajar.  
 
c. Pengalaman dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan guru 
antara lain menyiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pembelajaran.  
 
d. Keterampilan memilih strategi, model, dan metode pembelajaran yang 
sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  
 
e. Keterampilan dalam berkomunikasi dengan siswa secara langsung di 
depan kelas serta kemampuan beradaptasi dengan semua pihak yang ada 


















2. Hambatan-hambatan PPL  
 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan tentu akan ditemukan 
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Hal tersebut 
menjadikan hambatan bagi mahasiswa praktikan, antara lain: 
 
a. 3 jam di mata pelajaran PJOK kurikulum 2013  terlalu lama, sehingga 





3. Solusi untuk mengatasi hambatan PPL  
 
Adapun usaha dan solusi yang dilakukan mahasiswa praktikan untuk 
mengatasi hambatan PPL antara lain:  
 
a. Di jam 09.45-11.45 tersebut,  guru mengusahakan di setiap kegiatannya 
dilakukan di tempat yang teduh, dan jika siswa merasa sudah sangat 




4. REFLEKSI  
 
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan sangat memberikan 
manfaat kepada mahasiswa sebagai calon pendidik, terutama dalam 
meningkatkan kompetensi keguruan yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan professional. Keempat kompetensi tersebut harus 
terus dikembangkan oleh seorang guru, apalagi bagi calon pendidik yang 
nantinya akan menjadi guru sejati. 
 
Pada pelaksanaan program Praktik Pembelajaran Lapangan, mahasiswa 
praktikan mendapatan pengalaman langsung berhadapan dengan siswa, 
sehingga mahasiswa akan tau bagaimana cara mengelola kelas, 




 lancar dan kondusif. Mahasiswa praktikan juga akan mengerti dan 
memahami apa saja yang harus disiapkan seorang guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Misalnya dengan mempelajari silabus, 
menyusun Rencana Pelakanaan Pembelajaran, membuat media 
pembelajaran, dan lainnya. Pada pelaksanaan PPL ini juga, mahasiswa akan 
paham tentang pelaksanaan pembelajaran secara kompleks, mulai dari 
merencanakan, melaksanakan, sampai mengevaluasi. 
 
Pelaksanaan PPL menjadi sarana mengukur kemampuan seorang 
mahasiswa yang kelak akan menjadi pendidik, sejauh manakah pengetahuan 
dan kemampuan yang dimiliki. Setelah pada sebelumnya mahasiswa telah 
melakukan tahap persiapan dalam bentuk pembelajaran micro teching, maka 
dalam PPL ini adalah sebagai sarana untuk mempraktikkan segala persiapan 
yang telah di lakukan dalam keadaan yang sebenarnya. Pengalaman seperti 
inilah yang memang dibutuhkan oleh calon pendidik, yaitu dengan 
mengetahui kondisi lapangan yang sebenarnya, sehingga calon pendidik 
paham apa yang harus dilakukan untuk mengamalkan ilmu yang telah 










































































A. Kesimpulan  
 
1. Tugas mahasiswa praktikan dalam program kegiatan PPL yaitu menyiapkan 
kelengkapan pembelajaran yang meliputi RPP, media pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, Analisis Hasil Ulangan, rekapitulasi rilai, dan sebagainya.  
 
2. Kegiatan PPL merupakan suatu program pembekalan bagi mahasiswa 
menuju dunia pendidikan yang sebenarnya yaitu belajar menjadi calon 
pendidik profesional sebagai lulusan kependidikan.  
 
3. Kegiatan PPL dapat memperkenalkan mahasiswa praktikan terhadap dunia 
anak sekolah menengah kejuruan sehingga mampu mempersiapkan diri 
dalam menghadapi dunia anak sekolah ketika telah terjun di dunia 
pendidikan.  
 
4. Kegiatan PPL dapat memperoleh pengalaman mengajar secara langsung 
sehingga dapat menerapkan dalam praktik mengajar di sekolah.  
 
5. Kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik dan lancar karena adanya 
kerjasama dan koordinasi yang baik antara mahasiswa, pihak sekolah SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dan juga Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
 
B. Saran  
 
Untuk meningkatkan keberhasilan dalam program Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dan dapat memperbaiki di masa yang akan datang dengan 
memberikan kemajuan bagi SMP Negeri 8 Yogyakarta. Berikut ini ada beberapa 
saran yang dapat dijadikan sebagai masukan antara lain: 
 
1.  Bagi Sekolah 
 
Bagi guru pembimbing diharapkan agar tidak pernah bosan dalam 
membimbing dan memberikan pengarahan terkait dengan pembelajaran di 
kelas. Selain itu, diharapkan guru pembimbing selalu mendampingi di setiap 
pembelajaran sehingga guru pembimbing dapat memberikan saran maupun 
masukan dalam proses pembelajaran di kelas. 
 
2.  Bagi Universitas 
 
Diharapkan kerjasama yang terjalin antara pihak SMP Negeri 8 
Yogyakarta dengan Universitas Negeri Yogyakarta dapat lebih ditingkatkan 
kembali untuk perbaikan dalam penyelenggaraan PPL di masa yang akan 
datang. Waktu antara KKN dan PPL perlu dievaluasi agar tidak saling 
mengganggu antara agenda yang satu dengan agenda yang lain. 
 
3. Bagi Mahasiswa  
 
a. Diharapkan mahasiswa praktikan lebih bersungguh-sungguh dalam 




 sekolah, dengan selalu memperhatikan masukan dan saran dari guru 
pembimbing, dan selalu berkoordinasi dengan guru pembimbing agar 
proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancar. 
 
b. Mahasiswa praktikan lebih meningkatkan keaktifan untuk mencari 
pengalaman-pengalaman di lingkungan sekolah sehingga nantinya dapat 














































































Tim Pembekalan PPL. 2014. Materi Pembekalan PPL. Yogyakarta: PP PPL dan PKL LPPMP 
 


















No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah Kondisi fisik sekolah sudah sangat bagus. 
Semua bangunan ditata dengan sangat baik 
sehingga enak dipandang mata. Terdapat 
banyak tanaman di sekitar sekolah yang 
semakin membuat SMP Negeri 8 Yogyakarta 
terlihat lebih asri. Semua ruangan di sekolah 
juga rata-rata menggunakan AC.    
 
2 Potensi siswa Jumlah siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta 
secara keseluruhan 953 siswa. Terdapat 122 
siswa laki-laki dan 198 siswa perempuan di 
kelas 7, 126 siswa laki-laki dan 194 siswa 
perempuan di kelas 8, dan 186 siswa laki-laki 
dan 177 siswa perempuan di kelas 9. Pada 
tahun 2015. Prestasi yang diraih siswa juga 
sangat beragam. Prestasi tidak hanya datang 
dari bidang akademik seperti olimpiade 
matematika, IPA, dll namun juga dari bidang 
non-akademik seperti pramuka, tari, tonti, dan 
olahraga  
 
3 Potensi guru Terdapat 59 orang guru di SMP Negeri 8 
Yogyakarta yang terdiri dari 54 guru PNS dan 
5 guru tidak tetap. Guru yang mengajar di 
kelas juga merangkap sebagai pembina dalam 
ekstrakurikuler sesuai dengan keahliannya 
masing-masing dan jabatan struktural lainnya. 
Terdapat guru yang juga merangkap sebagai 
wali kelas. Beberapa guru telah bersertifikasi     
 
4 Potensi karyawan Karyawan yang sudah PNS hanya 10 orang, 
sedangkan terdapat 13 guru yang masih 
berstatus sebagai tenaga honorer    
 
5 Fasilitas KBM, media Fasilitas di sekolah yang tersedia sangat 
mendukung KBM. Fasilitas-fasilitas tersebut 
diantaranya LCD, proyektor, papan tulis, wifi, 
dan AC. 
 
6 Perpustakaan  Ruang perpustakaan sangat luas dilengkapi 
dengan buku-buku yang tertata dengan rapi 
dan lengkap. Ruang baca juga sangat nyaman.    
 
7 Laboratorium Terdapat laboratorium di SMP Negeri 8 
Yogyakarta yang digunakan untuk praktek 
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pembelajaran. Terdapat 3 laboratorium IPA, 1 
laboratorium matematika, 1 laboratorium seni 
budaya, 1 laboratorium seni musik, 1 
laboratorium bahasa inggris, 1 laboratorium 
TIK, dan 1 laboratorium multimedia  
8 Bimbingan konseling Bimbingan konseling memiliki beberapa 
layanan konseling yang dijalankan diantaranya 
layanan informasi yang berisi informasi 
mengenai sekolah lanjutan, profesi, dan 
layanan orientasi mengenai pengenalan 
sekolah, kegiatan sekolah dll. Layanan yang 
diberikan juga dapat berupa layanan klasikal 
dimana BK sendiri yang masuk kelas dan 
memberikan materi tertentu. Layanan 
individual dan kelompok diberikan oleh BK 
jika terdapat beberapa permasalahan yang 
dialami siswa  
 
9 Bimbingan belajar Bimbingan belajar yang diberikan BK dilihat 
dari hasil belajar siswa. Jika terdapat siswa 
yang memiliki hasilbelajar yang kurang maka 
BK akan membantu anak tersebut agar hasil 
belajarnya dapat meningkat. Bantuan diberikan 
dengan berkolaborasi berama guru mata 
pelajaran, wali kelas, dan orang tua siswa 
untuk mencari tahu penyebab rendahya hasil 






Terdapat 15 kegiatan ekstrakurikuler yang 
terdapat di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
Ekstrakurikuler tersebut diantaranya karawitan 
yang dilaksanakan setiap hari kamis, KIR yang 
dilaksanakan setiap hari rabu, olimpiade 
(biologi, fiika, matematika, IPS) yang 
dilaksanakan setiap hari senin-jumat sesuai 
mata pelajaran yang diikuti, bahasa inggris 
yang dilaksanakan setiap hari selasa, tari kreasi 
baru yang dilaksanakan setiap hari selasa, 
PMR yang dilaksanakan setiap hari senin, 
volley ball yang dilaksanakan setiap hari 
selasa, futsal yang dilaksanakan setiap hari 
rabu, tonti yang dilaksanakan setiap hari rabu 
dan jumat, tae kwon do yang dilaksanakan 
setiap hari selasa dan kamis, mocopat yang 
dilaksanakan setiap hari rabu, basketball yang 
dilaksanakan setiap hari selasa dan kamis, 
pramuka yang dilaksanakan setiap hari sabtu, 
dan paduan suara yang dilaksanakan setiap 
hari rabu.    
 
11 Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
Organisasi OSIS yang terdapat di SMP Negeri 
8 Yogyakarta sudah cukup mampu 
menjalankan tugasnya secara mandiri. 
 
Walaupun tetap masih perlu bimbingan dari 
guru Pembina OSIS. Fasilitas yang dimiliki 
oleh OSIS adalah sudah memiliki ruang OSIS 
yang cukup luas dilengkapi dengan AC, 
terdapat struktur organisasi, dan penjabaran 
tugas serta kewajiban masing-masing anggota.  
12 Organisasi dan 
fasilitas UKS 
Organisasi untuk mengurusi UKS yang 
terdapat di SMP Negeri 8 Yogyakarta yaitu 
PMR yang anggotanya terdiri dari murid. 
Ruangan untuk UKS sangatlah luas dan 
nyaman dilengkapi dengan AC. Fasilitas obat-
obatan, tempat tidur, dan buku-buku mengenai 
kesehatan teredia sangat lengkap di UKS.  
 
13 Karya Tulis Ilmiah 
Remaja 
Karya tulis ilmiah remaja yang dibuat oleh 
siswa disimpan rapi di ruang perpustakaan  
 
14 Karya Ilmiah oleh 
Guru 
Karya ilmiah oleh guru dibuat oleh beberapa 
guru dan biasanya lebih kepada jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK) 
 
15 Tempat ibadah Tempat ibadah di SMP Negeri 8 Yogyakarta 
terbilang lengkap untuk semua agama. 
Terdapat masjid, ruang ibadah untuk agama 




Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta tertib dalam 
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 
dengan mebuang sampah di tempat sampah. 
Tempat sampah yang tersedia juga sudah 
dipisahkan antar sampah organik dan sampah 
anorganik. Selain itu terdapat beberapa 
wastafel yang dipasang di masing-masing 
gedung untuk mempermudah ketika warga 
sekolah ingin mencuci tangan  
 
 
*) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL 
 
 Yogyakarta, 11 September 2015 
























No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A.  Perangkat Pembelajaran  
1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pembelajaran 
(KTSP)/Kurikulum 2013 
Kurikulum yang digunakan sebagai pedoman 
sistem pembelajaran sudah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku yaitu Kurikulum 
2013. Keseluruhan kegiatan pembelajaran di 
semua tingkat SMP Negeri 8 Yogyakarta 
berpedoman pada kurikulum ini  
2. Silabus  Berdasarkan pedoman kurikulum 2013, 
silabus yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sudah disusun bersama dari 
pusat. Silabus yang telah disusun ini juga 
telah sesuai dengan materi yang harus 
disampaikan yang selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Setiap kali proses pembelajaran akan 
dimulai, langkah pertama yang harus 
dilakukan guru di SMP Negeri 8 Yogyakarta 
adalah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Tujuan dari pembuatan 
RPP adalah untuk menyusun rencana prose 
pembelajaran yang nantinya akan 
dilaksanakan di kelas. Selain itu RPP juga 
berfungsi ketika guru yang mengajar tiba-
tiba tidak bisa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas sehingga menunjuk 
salah seorang guru pengganti. Dengan 
adanya RPP, guru pengganti akan lebih 
mudah memahami apa yang harus dilakukan 
di kelas tersebut 
B.  Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran  Pembelajaran diawali dengan mengucap 
salam. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengkondisikan kelas/Lapangan agar siswa 
konsentrasi dan fokus untuk memulai 
pembelajaran. Apersepsi dilakukan guru 
dengan mereview materi pada pertemuan 
sebelumnya. Guru membuka pembelajaran 
NAMA MAHASISWA :Fauzan Ertanto 
NO. MAHASISWA :12601244029 
 
TEMPAT PRAKTIK :SMP N 8 YK 
FAK/JUR/PRODI :FIK/POR/PJKR 
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
dengan baik dan telah memperhatikan 
komponen-komponen yang seharusnya ada 
di dalam membuka pembelajaran seperti 
mengkondisikan siswa, pertanyaan apersepsi, 
namun akan lebih baik jika guru 
menyampaikan pula tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
 
2. Penyajian materi Dalam menyajikan materi, guru memberikan 
penjelasan sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Guru menyajikan materi 
dengan melibatkan siswa dalam diskusi 
kelompok, tanya jawab, dan mengaitkan 
materi-materi yang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari agar siswa lebih 
mudah memahami. Pada saat pelaksanaan 
praktikum di lapangan, guru tetap 
mengawasi dan memperhatikan kerja siswa 
selama kegiatan praktikum berlangsung 
3. Metode pembelajaran Metode pembelajaran yang digunakan guru 
pada saat kegiatan observasi berlangsung 
adalah metode cooperative learning dengan 
mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk 
menyelesaikan tugas dan perintah yang 
diberikan. ketika pembelajaran di lapangan, 
selain membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok, guru juga melakukan demonstrasi 
materi yang akan dipelajari siswa hari itu 
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan guru ketika 
menyampaikan materi di depan siswa adalah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta 
mudah dimengerti siswa. Penggunaan 
Bahasa Indonesia selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dapat 
mengantisipasi ketidaktahuan siswa jika guru 
menggunakan bahasa daerah ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu pembelajaran sudah 
sangat efektif dan efisien. Materi dapat 
disampaikan seluruhnya kepada siswa 
dengan alokasi waktu 3x40 menit atau 3 jam 
pelajaran 
6. Gerak  Gerakan yang dilakukan oleh guru selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung bertujuan 
untuk memusatkan perhatian dan konsentrasi 
siswa kepada pelajaran apabila mereka telah 
bosan dan lelah mendengarkan materi yang 
disampaikan guru 
7. Cara memotivasi siswa Pemberian motivasi oleh guru melalui 
berbagai aplikasi materi dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa menjadi 
bersemangat dan termotivasi mempelajari 
materi ,dengan adanya banyak penerapan 
materi ini dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu cara memotivasi siswa juga akan 
lebih baik dilakukan dengan memberikan 
reward atau tambahan nilai keaktivan kepada 
siswa yang telah aktif bertanya dan 
berpendapat selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung 
8. Teknik bertanya Teknik yang digunakan untuk memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan kemudian 
menawarkan kepada siswa siapa yang bisa 
menjawab. Apabila tidak ada siswa yang bisa 
menjawab maka guru akan menunjuk 
beberapa orang siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Teknik ini 
dilakukan untuk memicu partisipasi dan 
keaktivan siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
9. Teknik penguasaan kelas Teknik penguasaan kelas yang dilakukan 
guru adalah dengan memusatkan perhatian 
siswa kepada guru dan materi yang 
dipelajari. Dalam penyampaian materi guru 
juga akan bertanya untuk memancing siswa 
agar ikut terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, pada saat kegiatan 
diskusi berlangsung guru akan membiarkan 
siswa ribut selama masih dalam cakupan 
materi yang dibahas namun guru juga akan 
tetap membimbing siswa selama kegiatan 
diskusi jika terdapat hal-hal yang belum 
mereka pahami 
10. Penggunaan media Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 
guru memanfaatkan media yang ada, seperti 
lapangan, dan alat-alat olahraga lainya. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi dilakukan guru dengan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan hari ini, memberikan tugas untuk 
membuat laporan dari diskusi yang telah 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menangkap materi yang telah disampaikan  
12. Menutup pelajaran  Guru menutup pelajaran dengan memberikan 
kesimpulan atas materi yang telah dipelajari, 
menginformasikan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya, dan diakhiri 
dengan mengucap salam.  
C.  Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Pada saat guru menerangkan materi secara 
keeluruhan siswa terlihat sangat antusias 
memperhatikan penjelasan. Walaupun 
terdapat satu dua orang siswa yang asyik 
sendiri dengan kegiatan mereka masing-
masing seperti mengobrol. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Ketika bertemu dan berinteraksi di luar kelas, 
sebagian siswa langsung menyapa, senyum, 
dan bersalaman walaupun saya hanya calon 
guru yang sednag praktik mengajar. 
 
 
Mengetahui,  Yogyakarta, 2015 




Bambang Guntoro  Fauzan Ertanto 





MATRIK KERJA PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN / MAGANG III 
 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SEMESTER KHUSUS TAHUN 2015 
 
NOMOR LOKASI            : A030    NAMA MAHASISWA : Fauzan Ertanto 
NAMA SEKOLAH          : Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Yogyakarta    NIM    : 12601244029 




No Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Agustus  Jumlah Jam 
I II III IV V 
1. Pembuatan Program PPL       
 a. Observasi 1 1 1 1   
 b. Menyusun Matrik Program PPL 0,5 0,5 0,5 0,5   
 c. Menyusun laporan mingguan 0,5 0,5 0,5 0,5   
2 Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)       
 a. Persiapan       
     1) Konsultasi  1 1 1 1   
     2) Mengumpulkan materi       
     3) Membuat RPP 1 1 1 1   
     4) Menyiapkan/membuat  
        Media 
      
     5) Menyusun materi/lab sheet       
 Mengetahui/Menyetujui 
 Kepala Sekolah/Pimpinan Lembaga                       Dosen Pembimbing Lapangan           Mahasiswa, 
 
 
    H.Suharno, S.Pd, S.Pd.T. M.Pd.               Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes        Fauzan Ertanto 
      NIP. 195809031978031005                        NIP. 197510182005011002                NIM. 12601244029 
 b. Mengajar terbimbing       
    1) Praktik Mengajar di Kelas 15 15 15 15 1,5  
    2) Penialian dan Evaluasi 15 15 15 15 1,5  
3 Pembelajaran Ekstrakurikuler  (Kegiatan Non-mengajar)  34      
 a. Ekstra Futsal       
    1) Persiapan  2 -     
    2) Pelaksanaan Kegiatan  ( Rabu dan Jumat ) 4 - 2 2   
4 Kegiatan Sekolah       
 a. Upacara Bendera Hari Senin 1  1  1  
 b. Upacara 17 Agustus   1     
 c. Upacara Bendera Hari Khusus    1   
 d. jaga piket 2 2 2 2 2  
5 Pembuatan laporan PPL       
        
 Total Jam 43 37 39 39 5 163 jam 

LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN / MAGANG III 
TAHUN 2015/2016 
 
            NAMA MAHASISWA : Fauzan Ertanto 
NAMA SEKOLAH  : SMP Negeri 8 Yogyakarta     NO. MAHASISWA  : 12601244029 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Prof. Dr. Kahar Muzakir 2 Yogyakarta Indonesia FAK/JUR/PRODI  : FIK/POR/PJKR 
GURU PEMBIMBING : Bambang Guntoro      DOSEN PEMBIMBING : Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes 
 
NO HARI/TANGGAL MATERI 
KEGIATAN 
HASIL HAMBATAN SOLUSI 
MINGGU KE 1 
1 Senin, 10 Agustus 2015 
( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 







( 07.00 – 07.45 WIB) 
UPACARA 
BENDERA 
Dilaksanakan di lapangan SMP Negeri 
Yogyakarta, dihadiri oleh seluruh warga 




guru-guru di SMP 8 
dan belum 
mengetahui tugas-
tugas apa yang 




menyesuaikan diri  
dengan Guru SMP 
Negeri 8Yogyakarta. 
  




Masuk di kelas 8.A, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang kasti 
- Jam ketiga : materi tentang kasti 









Meminta masukan dan 
saran terhadap guru 
pembimbing  
2 Selasa, 11 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 















Masuk di kelas 8.I , memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up  
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 31 siswa dengan antusias 
- - 
 ( 09.45-11.45 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.F, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up  
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
3 Rabu, 12 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 






  ( 07.00 – 09.15 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.J, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
  
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 





 ( 09.45-11.45 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.B, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 33 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
 (13.30-15.00 WIB) MENGAJAR 
EKSKUL FUTSAL 
Materi berisi passing, shooting, dan di 









Bola futsal masih 
sangat minim. 
Latihan di buat 
sedemikian rupa agar 
semua pemain bisa 
mendapatkan bola 
 4 Kamis, 13 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 






  ( 07.00 – 09.15 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.C, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
  
 ( 09.45-11.45 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.E, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bimbing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 










Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 





5 Jumat , 14 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 






  ( 07.00 – 09.15 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.H, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di bimbing 
oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 








 ( 09.45-11.45 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.D, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
basket dengan aturan yang 
sederhana 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
 ( 13.30-15.00 WIB ) MENGAJAR 
EKSKUL FUTSAL 
Melakukan latihan fisik untuk persiapan 
turnamen antar SMP se DIY pada tanggal 
23 Agustus. Di ikuti oleh 8 siswa dan 2 
mahasiswa olahraga  
Beberapa pemain 
tidak berangkat dan 
hanya di ikuti oleh 8 
pemain. 
Mahasiswa PPL  
( pelatih ) ikut bermain 
saat melakukan game 
6 Sabtu, 15 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 






  ( 07.00 – 09.15 WIB ) TEAM TEACHING 
BERSAMA GURU 
PEMBIMBING 
Masuk di kelas 8.G, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 











  ( 14.00-15.00 WIB ) PENGAJIAN 
GURU SMP 





Di ikuti oleh seluruh mahasiswa PPL 
beragama islam 
Waktu mulai molor 
dari jadwal semula 














Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes    Bambang Guntoro      Fauzan Ertanto 



















MINGGU KE 2 
1 Senin, 17 Agustus 2015 





Di ikuti oleh seluruh Keluarga besar SMP 
N 8 Yogyakarta, yaitu siswa kelas 7,8,9,  
guru karyawan dan mahasiswa PPL. 
Ada mahasiswa PPL 
yang tidak menghadiri 
upacara tersebut. 
Di laukan presensi 
agar terlihat siapa 
yang berangkat dan 
tidak berangkat. 
2 Selasa, 18 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 




Masih ada mahasiswa 
yang datang terlambat 
 
  






Masuk di kelas 8.I , memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 31 siswa dengan antusias 
- - 





Masuk di kelas 8.F, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di jam 
ini kondisi lapangan 
sudah sangat panas 
karena sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
3 Rabu, 19 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 
Mempersiapkan diri untuk mengajar untuk 
masing-masing individu. 
Masih ada mahasiswa 
yang datang terlambat 
 





Masuk di kelas 8.J, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 











Masuk di kelas 8.B, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 33 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di jam 
ini kondisi lapangan 
sudah sangat panas 
karena sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
4 Kamis, 20 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 
Mempersiapkan diri untuk mengajar untuk 
masing-masing individu. 
Masih ada mahasiswa 
yang datang terlambat 
 





Masuk di kelas 8.C, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
  
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 





Masuk di kelas 8.E, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di jam 
ini kondisi lapangan 
sudah sangat panas 









Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
5 Jumat , 21 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 
Mempersiapkan diri untuk mengajar untuk 
masing-masing individu. 
Masih ada mahasiswa 
yang datang terlambat 
 





Masuk di kelas 8.H, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  




menggunakan kaki selama 3 menit 










Masuk di kelas 8.D, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 










Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di jam 
ini kondisi lapangan 
sudah sangat panas 
karena sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
6 Sabtu, 22 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 
Mempersiapkan diri untuk mengajar untuk 
masing-masing individu. 
Masih ada mahasiswa 
yang datang terlambat 
 





Masuk di kelas 8.G, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang lompat 
jauh gaya jongkok, belajar tentang 
  
awalan, saat melayang, dan 
mendarat  
- Jam ketiga : melakukan dribbling 
menggunakan kaki selama 3 menit 















Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes    Bambang Guntoro      Fauzan Ertanto 

















MINGGU KE 3 
1 Senin, 24 Agustus 2015 
( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 







( 07.00 – 07.45 WIB) 
UPACARA 
BENDERA 
Dilaksanakan di lapangan SMP Negeri 
Yogyakarta, dihadiri oleh seluruh warga 




guru-guru di SMP 8 
dan belum 
mengetahui tugas-
tugas apa yang 




menyesuaikan diri  
dengan Guru SMP 
Negeri 8Yogyakarta. 
  




Masuk di kelas 8.A, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 









Meminta masukan dan 
saran terhadap guru 
pembimbing  
2 Selasa, 25 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 














Masuk di kelas 8.I , memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
- menggunakan kaki selama 3 menit 
Di ikuti oleh 31 siswa dengan antusias 
 
- - 




Masuk di kelas 8.F, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
3 Rabu, 26 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 










Masuk di kelas 8.J, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 










Masuk di kelas 8.B, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 33 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
4 Kamis, 27 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 












Masuk di kelas 8.C, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
  






Masuk di kelas 8.E, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 




Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
5 Jumat , 28 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 










Masuk di kelas 8.H, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 













Masuk di kelas 8.D, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
6 Sabtu, 29 Agustus 2015 
 ( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 

















Masuk di kelas 8.G, memperkenalkan diri, 
melakukan pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua : materi tentang Voli 
- Jam ketiga : ambil nilai voli 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
  









Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes    Bambang Guntoro      Fauzan Ertanto 






MINGGU KE 4 
1 Senin, 31 Agustus 2015 











( 07.00 – 07.45 WIB) 
UPACARA 
BENDERA 
Dilaksanakan di lapangan SMP Negeri 
Yogyakarta, dihadiri oleh seluruh warga 




guru-guru di SMP 8 
dan belum 
mengetahui tugas-
tugas apa yang 




menyesuaikan diri  
dengan Guru SMP 
Negeri 8Yogyakarta. 
  






Masuk di kelas 8.A, menjelaskan materi 
yang akan diajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam Kedua : materi tentang chest 
pass, passing berdua, bertiga, 
berempat,dribble, dan lay up . 
siswa putra di bombing oleh pak 
bambang dan siswi putri di 
bombing oleh pak fauzan. 
- Jam ketiga : melakukan permainan 
basket dengan aturan yang 
sederhana 









Meminta masukan dan 
saran terhadap guru 
pembimbing  
2 Selasa, 1 September 2015 



















Masuk di kelas 8.I , menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- - 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
Di ikuti oleh 31 siswa dengan antusias 
 





Masuk di kelas 8.F, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
3 Rabu, 2 September 2015 















Masuk di kelas 8.J, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 













Masuk di kelas 8.B, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 
Di ikuti oleh 33 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
4 Kamis, 3 September 2015 

















Masuk di kelas 8.C, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
  







Masuk di kelas 8.E, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 




Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
 5 Jumat , 4 September 2015 















Masuk di kelas 8.H, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 














Masuk di kelas 8.D, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 
sangat panas karena 
sinar matahari 
 
Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
6 Sabtu, 5 September 2015 



















Masuk di kelas 8.G, menjelaskan materi 
yang akan di ajarkan, melakukan 
pembelajaran selama 3 jam :  
- Diawali dengan tadarus selama 15 
menit 
- Jam pertama : materi tentang PBB 
( pelatihan Baris, berbaris ) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai lay-up dan chest pass 
 




                                                                                                                                                                                 









Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes    Bambang Guntoro      Fauzan Ertanto 













MINGGU KE 5 
1 Senin, 7 September 2015 
( 06.40-07.00 WIB ) 
BRIEFING 
KELOMPOK PPL 
Mempersiapkan diri untuk mengajar 






( 07.00 – 07.45 WIB) 
UPACARA 
BENDERA 
Dilaksanakan di lapangan SMP 
Negeri Yogyakarta, dihadiri oleh 
seluruh warga SMP Negeri 8 




guru-guru di SMP 8 
dan belum 
mengetahui tugas-
tugas apa yang 




menyesuaikan diri  
dengan Guru SMP 
Negeri 8Yogyakarta. 
  





Masuk di kelas 8.A, menjelaskan 
materi yang akan diajarkan, 
melakukan pembelajaran selama 3 
jam :  
- Diawali dengan tadarus 
selama 15 menit 
- Jam pertama : materi tentang 
PBB ( pelatihan Baris, berbaris 
) 
- Jam Kedua : materi tentang 
lompat jauh gaya jongkok, 
belajar tentang awalan, saat 
melayang, dan mendarat  
- Jam ketiga : melakukan 
dribbling menggunakan kaki 
selama 3 menit 









Meminta masukan dan 
saran terhadap guru 
pembimbing  
 Rabu, 9 September 2015 






Mempersiapkan diri untuk mengajar 





  ( 07.00 – 09.15 WIB ) MENGAJAR 
MANDIRI ( guru 
Masuk di kelas 8.J, menjelaskan 
materi yang akan di ajarkan, 
  
pembimbing 
mendapat tugas dari 
sekolah 
mendampingi siswa 
upacara HAORNAS ) 
melakukan pembelajaran selama 3 
jam :  
- Diawali dengan tadarus 
selama 15 menit 
- Jam pertama : materi tentang 
PBB ( pelatihan Baris, berbaris 
) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai jalan cepat 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
 ( 09.45-11.45 WIB ) 
 
MENGAJAR 
MANDIRI ( guru 
pembimbing 
mendapat tugas dari 
sekolah 
mendampingi siswa 
upacara HAORNAS ) 
Masuk di kelas 8.B, menjelaskan 
materi yang akan di ajarkan, 
melakukan pembelajaran selama 3 
jam :  
- Jam pertama : materi tentang 
PBB ( pelatihan Baris, berbaris 
) 
- Jam Kedua dan jam ketiga : 
- Ambil nilai jalan cepat 
 
Di ikuti oleh 32 siswa dengan antusias 
 
 
Di jam ini siswa 
terlihat kurang 
antusias kaena di 
jam ini kondisi 
lapangan sudah 




Kegiatan di kurangi 
dan kegiatan di 
usahakan di lakukan 
di tempat yang teduh. 
 









Erwin Setyo Kriwanto, M.Kes    Bambang Guntoro      Fauzan Ertanto 












PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( K13 ) 
PERMAINAN BOLA BASKET 






Disusun Oleh : 
Nama  : Fauzan Ertanto 
NIM  : 12601244029 
Kelas  : PJKR C 
 
 
PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI  
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2015 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah    : SMP N 8 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas / Semester   : VIII/ I 
 Waktu    : 3 JP ( 3x 40 menit/ 1x pertemuan ) 
Materi Pokok    : Permainan Bola Besar/ Basket 
 
  
I.  Kompetensi Inti : 
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 
gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 
ASPEK SIKAP 
2.1. Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.1.1. Menunjukkan perilaku sportif dalam bermain. 
     2.2. Bertanggung Jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran serta   
   menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
2.2.1. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana    pembelajaran serta menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar. 
2.3. Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 




3.1. Memahami konsep keterampilan gerak fundamental permainan bola besar  
3.1.1. Menjelaskan cara melempar bola dengan tehnik chest pass dengan benar. 
3.1.2. Menjelaskan cara menangkap bola dengan benar. 
3.1.3. Menjelaskan cara lay-up dengan benar 
3.1.4. Menjelaskan cara masukkan bola ke dalam jaring dengan benar 
ASPEK KETERAMPILAN 
4.1.  Mempraktikkan teknik dasar permainan bola besar dengan menekankan gerak dasar  
       fundamental. 
           4.1.1. Mempraktikkan cara melempar bola dari depan dada dengan koordinasi  
   yang baik. 
           4.1.2. Mempraktikkan cara menangkap bola dengan koordinasi yang baik. 
            4.1.3. Mempraktikkan cara lay-up dengan benar 





III.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Menunjukkan perilaku sportifitas, tanggungjawab dan kerjasama. 
2.  Memahami cara melempar bola dengan benar. 
3.  Memahami cara menangkap bola dengan benar. 
4.  Memahami cara lay-up dengan benar. 
5.  Melakukan teknik melempar bola dengan koordinasi yang baik. 
6.  Melakukan teknik menangkap bola dengan koordinasi yang baik. 
7.  Melakukan teknik lay-up dengan koordinasi yang baik. 
8.  Melakukan tehnik memasukkan bola dengan koordinasi yang baik 
  
Materi Pembelajaran : 
1. Tehnik dasar melempar bola 




2. Tehnik menangkap bola 
Cara menangkap bola adalah sebagai berikut 
1. Berdiri dengan kedua kaki dibuka selebar bahu, lutut sedikit di tekuk 
2. Kedua tangan lurus ke depan dan kedua telapak tangan menghadap ke depan   
 serta jari-jari terbuka. 
3. Kemudian siswa yang lain disuruh melakukan lemparan ke arah siswa tersebut   
 dan dilakukan bergantian. 
4. Lalu tangkap bola tersebut dan bawalah ke arah dada. 
 
 
2. Tehnik menembak bola 
 
 












1. Lay-up dilakukan dengan satu kaki dan satu tangan 
2. Dengan tahapan kanan-kiri lalu lompat atau kiri-kanan lalu loncat 
 
Sumber Belajar : 
- Ruang terbuka yang datar dan aman 
- Bola Basket 
- Buku referensi tentang Bola Basket 
Metode dan pendekatan  
- Scientific approach 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan ( 15 menit ) 
- Berbaris, berdoa, presensi,  
- Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Memberikan  pemanasan 
 Siswa berlari mengelilingi lapangan Basket sebanyak 2x 
 Siswa berbaris 2 bershaf dan melakukan perenggangan di tekankan di tangan 
 
 
2. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
 Mengamati 
Siswa mengamati gerakan passing dada ( chest pass ) dan lay-up dalam permainan bola 
basket melalui media ( Guru) 
 Menanya 
Setelah siswa mengamati, lalu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
passing dada bola basket dan lay up  yang belum dimengerti. 
 Mencoba 
Setelah mendapat jawaban dari pertanyaan tersebut, kemudian siswa diberi kesempatan 
untuk mencoba tentang apa yang ditanyakan. ( mencoba dengan melakukan chest pass 
saling berhadapan dan bergantian ) dan lay up secara mandiri 
 
 Menalar 
Siswa menemukan sendiri gerakan-gerakan yang nyaman untuk mereka lakukan dan 
paham dengan gerakan yang dilakukan. 
 
 Mengkomunikasi 
Siswa mencoba kembali gerakan passing dada ( chest pass ) dan lay-up yang telah dicoba 
dan dinalar dalam pengambilan nilai 
 
3. Penutup ( 15 menit ) 
. Dalam kegiatan penutup, guru: 




- Siswa melakukan gerakan pendinginan yang di tekankan pada tangan dan kaki 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 juga memberikan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
















 Disiplin, menghargai 
teman dan bersedia 
berbagi tempat 
Aspek kognitif 
 Mengetahui teknik dasar 
chest pass dan lay-up 
dalam permainan bola 
basket 
 
  Aspek Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
passing chestpass dalam 




































Disiplin, menghargai teman 
dan bersedia berbagi tempat 
 
 
Jelaskan bagaimana cara 
Melakukan chest pass  




Melakukan passing   chest 















Teknik penilaian : 
Psikomotor ( tes unjuk kerja ) 
Chest pass 
Melakukan passing chestpass berpasangan selama 3 menit bolak balik. 
      
           
                   
 x 100 
Lay-up 
Melakukan lay-up selama 3 menit dengan aturan masuk poin 2, mengenai ring poin 1. 
      
           
                   
 x 100 
 
 
Afeksi ( tes pengamatan sikap ) 
Lakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa di setiap pertemuan 
      
           
                   
 x 100 
Kognitif ( tes tertulis/ kuis ) 
Menjawab pertanyaan secara tertulis dan secara lisan, atau peragakan dengan baik , pertanyaan – 
pertanyaan mengenai konsep gerak permainan bola basket 
      
           
                   
 x 100 








Rubrik penilaian : 
RUBRIK PENILAIAN 
UNJUK KERJA PERMAINAN BOLA BASKET 





Ndaru     
Asep     
Fajar     
Andi     
Riki     
Syukron     
Aljabar     
Waseso     




PERILAKU DALAM PERMAINAN BOLA BASKET 






















PEMAHAMAN DALAM PERMAINAN BOLA BASKET 
Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. Bagaimana cara melakukan chestpass dalam permainan bola 
basket ? 
2. Bagaimana cara melakukan lay-up dalam permainan bola basket 
? 
 
    
JUMLAH  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL:   
                
 Nomer 1,  4 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di dada menghadap ke depan, dan lontarkan dengan tenaga berada di jari-
jari 
  3 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di dada menghadap ke depan, 
  2 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan 
  1 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk 
 
Nomer 2, 4: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, tangan memegang bola dengan satu tangan, 
dan ada fase melayang saat melempar bola. 
  3: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, tangan memegang bola dengan satu tangan 
  2: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, 
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PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI  
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Materi Pokok    : Permainan Bola Besar/ Basket 
 
  
I.  Kompetensi Inti : 
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 
gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 
ASPEK SIKAP 
2.1. Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.1.1. Menunjukkan perilaku sportif dalam bermain. 
     2.2. Bertanggung Jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran serta   
   menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
2.2.1. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana    pembelajaran serta menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar. 
2.3. Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 




3.1. Memahami konsep keterampilan gerak fundamental permainan bola besar  
3.1.1. Menjelaskan cara melempar bola dengan tehnik chest pass dengan benar. 
3.1.2. Menjelaskan cara menangkap bola dengan benar. 
3.1.3. Menjelaskan cara menggiring (dribbling) bola dengan berbagai bagian kaki  
  dengan benar. 
3.1.4. Menjelaskan cara masukkan bola ke dalam jaring dengan benar 
          3.1.5. Menjelaskan cara bermain bola basket menggunakan peraturan yang   
  dimodifikasi menggunakan teknik melempar, menangkap, menggiring dan 
  memasukkasn bola ke dalam jaring net dengan benar. 
ASPEK KETERAMPILAN 
4.1.  Mempraktikkan teknik dasar permainan bola besar dengan menekankan gerak dasar  
       fundamental. 
           4.1.1. Mempraktikkan cara melempar bola dari depan dada dengan koordinasi  
   yang baik. 
           4.1.2. Mempraktikkan cara menangkap bola dengan koordinasi yang baik. 
            4.1.3. Mempraktikkan cara menggiring bola dengan  koordinasi yang baik. 
           4.1.4. Mempraktikkan cara memasukkan bola ke dalam ring 
             4.1.5. Mempraktikkan permainan bola basket dengan menggunakan peraturan  
   yang dimodifikasi dengan menggunakan teknik melempar, menangkap,   
   menggiringdan memasukkan bola dengan koordinasi yang baik. 
 
III.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Menunjukkan perilaku sportifitas, tanggungjawab dan kerjasama. 
2.  Memahami cara melempar bola dengan benar. 
3.  Memahami cara menangkap bola dengan benar. 
4.  Memahami cara menggiring (dribbling) dengan benar. 
5.  Memahamicara bermain bola basket dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi 
 menggunakan teknik, melempar, menangkap, dribbling, memasukkan bola, dengan 
 benar. 
6.  Melakukan teknik melempar bola dengan koordinasi yang baik. 
7.  Melakukan teknik menangkap bola dengan koordinasi yang baik. 
8.  Melakukan teknik menggiring bola dengan koordinasi yang baik. 
9.  Melakukan tehnik memasukkan bola dengan koordinasi yang baik 
  10.  Bermain bola basket dengan peraturan yang dimodifikasi dengan menggunakan teknik  













Materi Pembelajaran : 
1. Tehnik dasar melempar bola 




2. Tehnik menangkap bola 
Cara menangkap bola adalah sebagai berikut 
1. Berdiri dengan kedua kaki dibuka selebar bahu, lutut sedikit di tekuk 
2. Kedua tangan lurus ke depan dan kedua telapak tangan menghadap ke depan   
 serta jari-jari terbuka. 
3. Kemudian siswa yang lain disuruh melakukan lemparan ke arah siswa tersebut   
 dan dilakukan bergantian. 
4. Lalu tangkap bola tersebut dan bawalah ke arah dada. 
 
 
2. Tehnik mendribbling 
Cara berlatih mendribling bola 
1. Sikap awal seperti menangkap dan menerima bola, lengan bagian atas tegak   
 lurus dengan kaki, lengan bawah sejajar dengan lantai, pergelangan tangan   
 tidak kaku. 
2. Cara mendorong bola dipantul-pantulkan kelantai arah depan kanan atau kiri   
 badan, telapak tangan dan jari-jari terbuka ( bukan dipukul-pukul ) 





3. Tehnik menembak bola 
 
 











Sumber Belajar : 
- Ruang terbuka yang datar dan aman 
- Bola Basket 
- Buku referensi tentang Bola Basket 
Metode dan pendekatan  
- Scientific approach 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan ( 15 menit ) 
- Berbaris, berdoa, presensi,  
- Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Memberikan  pemanasan 
 Siswa berlari mengelilingi lapangan Basket sebanyak 2x 
 Siswa berbaris 2 bershaf dan melakukan perenggangan di tekankan di tangan 
 
 
2. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
 Mengamati 
Siswa mengamati gerakan passing dada ( chest pass ) dalam permainan bola basket 
melalui media ( Guru) 
 Menanya 
Setelah siswa mengamati, lalu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
passing dada bola basket  yang belum dimengerti. 
 Mencoba 
Setelah mendapat jawaban dari pertanyaan tersebut, kemudian siswa diberi kesempatan 
untuk mencoba tentang apa yang ditanyakan. ( mencoba dengan melakukan chest pass 
saling berhadapan dan bergantian ) 
 
  - - - - - - - - - - - - - - - - 
 
 
   - - - - - - - - - - - - - - - -  
  = arah bola 
- - - - - -  = arah gerakan 
 
 Menalar 
Siswa menemukan sendiri gerakan-gerakan yang nyaman untuk mereka lakukan dan 
paham dengan gerakan yang dilakukan. 
 
 Mengkomunikasi 
Siswa mencoba kembali gerakan passing dada ( chest pass ) yang telah dicoba dan dinalar 
dalam bentuk permainan sesungguhnya. 
 
 
Permainan sesungguhnya : 
 siswa di bagi menjadi 2 tim sesuai dengan jumlah siswa di kelas 
 Siswa bermain dengan peraturan yang sederhana 










3. Penutup ( 15 menit ) 
. Dalam kegiatan penutup, guru: 




- Siswa melakukan gerakan pendinginan yang di tekankan pada tangan dan kaki 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 juga memberikan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 













 Disiplin, menghargai 
teman dan bersedia 
berbagi tempat 
Aspek kognitif 
 Mengetahui teknik dasar 
chest pass  dalam 
permainan bola basket 
 
  Aspek Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
passing chestpass dalam 


































Disiplin, menghargai teman 
dan bersedia berbagi tempat 
 
 
Jelaskan bagaimana cara 
Melakukan chest pass  
dalam permainan Bola 
basket 
 
Melakukan passing   













Teknik penilaian : 
Psikomotor ( tes unjuk kerja ) 
Melakukan passing chestpass dan di arahkan ke tembok selama 1 menit 
      
           
                   
 x 100 
 
Afeksi ( tes pengamatan sikap ) 
Lakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa di setiap pertemuan 
      
           
                   
 x 100 
Kognitif ( tes tertulis/ kuis ) 
Menjawab pertanyaan secara tertulis dan secara lisan, atau peragakan dengan baik , pertanyaan – 
pertanyaan mengenai konsep gerak permainan bola basket 
      
           
                   
 x 100 










 Rubrik penilaian : 
RUBRIK PENILAIAN 
UNJUK KERJA PERMAINAN BOLA BASKET 





Ndaru     
Asep     
Fajar     
Andi     
Riki     
Syukron     
Aljabar     
Waseso     




PERILAKU DALAM PERMAINAN BOLA BASKET 





















PEMAHAMAN DALAM PERMAINAN BOLA BASKET 
Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. Bagaimana cara melakukan chestpass dalam permainan bola 
basket ? 
2. Bagaimana cara melakukan lay-up dalam permainan bola basket 
? 
 
    
JUMLAH  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL:   
                
 Nomer 1,  4 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di dada menghadap ke depan, dan lontarkan dengan tenaga berada di jari-
jari 
  3 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di dada menghadap ke depan, 
  2 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan 
  1 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk 
 
Nomer 2, 4: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, tangan memegang bola dengan satu tangan, 
dan ada fase melayang saat melempar bola. 
  3: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, tangan memegang bola dengan satu tangan 
  2: melakukan dribble, lalu kaki melakukan gerakan “kanan  kiri lompat”, atau kiri 
kanan lompat”, kaki tumpu satu kaki, 
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I.  Kompetensi Inti : 
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 
gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 
ASPEK SIKAP 
2.1. Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.1.1. Menunjukkan perilaku sportif dalam bermain. 
     2.2. Bertanggung Jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran serta   
   menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
2.2.1. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana    pembelajaran serta menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar. 
2.3. Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 




3.5 Menentukan variasi dan kombinasi teknik dasar atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan lempar ) 
 
3.5.1. Menjelaskan cara melakukan awalan dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.2 . Menjelaskan cara menolak dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.3. Menjelaskan cara melayang dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.4. Menjelaskan cara mendarat dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.5. Menjelaskan perbedaan antara lompat dan loncat 
ASPEK KETERAMPILAN 
4.3 Mempraktikkan variasi dan kombinasi teknik dasar atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan 
lempar) dengan koordinasi yang baik  
           4.1.1. Mempraktikkan cara melakukan awalan dalam lompat jauh gaya jongkok 
           4.1.2. Mempraktikkan menolak dan melayang dalam lompat jauh gaya jongkok 







3.5.2 . Menjelaskan cara menolak dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.2. Menjelaskan cara melayang dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.5.3. Menjelaskan cara mendarat dalam lompat jauh gaya jongkok 
 
III.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Menunjukkan perilaku sportifitas, tanggungjawab dan kerjasama. 
2.  Memahami cara melakukan awalan dalam lompat jauh gaya jongkok 
3.  Memahami cara menolak dalam lompat jauh gaya jongkok 
4.  Memahami cara melayang dalam lompat jauh gaya jongkok 
5.  Memahami perbedaan melompat dan meloncat 
6.  Melakukan awalan dalam lompat jauh gaya jongkok 
7.  Melakukan teknik menolak dalam lompat jauh gaya jongkok 

















Materi Pembelajaran : 
1. Tehnik melakukan awalan dalam lompat jauh 
 
 
Ambil ancang-ancang sejauh mungkin dan atur timing se tepat mungkin 
 
2. Tehnik menolak dan melayang 
 
 
 Yang membedakan antara gaya jongkok, gaya berjalan di udara, dan gaya menggantung adalah 
di saat melayang ini. Lakukan gaya seperti jongkok saat di udara. 
 
3.  Teknik mendarat 
  
 
Mendaratlah dengan badan se rileks mungkin dan ikuti gaya horizontalnya. 
Sumber Belajar : 
- Ruang terbuka yang datar dan aman 
- Bak pasir 
- Buku referensi tentang lompat jauh 
Metode dan pendekatan  
- Scientific approach 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan ( 15 menit ) 
- Berbaris, berdoa, presensi,  
- Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Memberikan  pemanasan 
 Siswa berlari mengelilingi lapangan sebanyak 2x 















2. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
 Mengamati 
Siswa mengamati gerakan guru melakukan gerakan awalan, menolak, melayang dan 
mendarat dalam ebuah rangkaian gerak lompat jauh gaya jongkok. 
Menanya 
Setelah siswa mengamati, lalu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
lompat jauh gaya jongkok yang belum di pahami 
 
 Mencoba 
Setelah mendapat jawaban dari pertanyaan tersebut, kemudian siswa diberi kesempatan 
untuk mencoba tentang apa yang ditanyakan. ( mencoba dengan melakukan lompat jauh 







- Siswa berbaris di pinggir bak pasir sebelah tepi dan mencoba gerakan lompat jauh gaya 
jongkok tanpa awalan 
 Menalar 
Siswa menemukan sendiri gerakan-gerakan yang nyaman untuk mereka lakukan dan 
paham dengan gerakan yang dilakukan. 
 
 Mengkomunikasi 
Siswa mencoba kembali gerakan lompat jauh gaya jongkok dan di peragakan dalam 





3. Penutup ( 15 menit ) 
. Dalam kegiatan penutup, guru: 




- Siswa melakukan gerakan pendinginan yang di tekankan pada tangan dan kaki 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 juga memberikan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 





















 Disiplin, menghargai 
teman dan bersedia 
berbagi tempat 
Aspek kognitif 
 Mengetahui awalan, 
tolakan, melayang dan 
mendarat dalam lompat 
jauh gaya jongkok 
 
  Aspek Psikomotor  







































Disiplin, menghargai teman 
dan bersedia berbagi tempat 
 
 
Jelaskan perbedaan lompat 
jauh gaya jongkok dan gaya 




Melakukan lompat jauh 
dengan jarak dengan 














Teknik penilaian : 
Psikomotor ( tes unjuk kerja ) 
Melakukan lompat jauh dengan jarak yang sudah ditentukan dengan penyekoran 1-10 
      
           
                   
 x 100 
 
Afeksi ( tes pengamatan sikap ) 
Lakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa di setiap pertemuan 
      
           
                   
 x 100 
Kognitif ( tes tertulis/ kuis ) 
Menjawab pertanyaan secara tertulis dan secara lisan, atau peragakan dengan baik , pertanyaan – 
pertanyaan mengenai konsep lompat jauh gaya jongkok 
      
           
                   
 x 100 













Rubrik penilaian : 
RUBRIK PENILAIAN 
LOMPAT JAUH GAYA JONGKOK 
NAMA SISWA EKSEKUSI 
KETERAMPILAN 
JARAK YANG DICAPAI 
( 1-10 ) 
Ndaru   
Asep   
Fajar   
Andi   
Riki   
Syukron   
Aljabar   
Waseso   




PERILAKU DALAM LOMPAT JAUH GAYA JONGKOK 



















PEMAHAMAN DALAM LOMPAT JAUH GAYA JONGKOK 
Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. Apa perbedaan antara lompat dan loncat ? 
2. Apa saja tahapan dalam lompat jauh ? 
    
JUMLAH  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL:   
                
 Nomer 1,  4 : lompat menggunakan satu  kaki tumpuan sedangkan  loncat menggunakan dua 
kaki secara bersamaan. 
  3 : loncat menggunakan dua kaki secara bersamaan. 
  2 : lompat menggunakan satu  kaki tumpuan 
  1 : dll 
 
Nomer 2, 4: awalan ( sprint ), menolak, melayang, mendarat 
  3: menolak, melayang, mendarat 
  2: melayang, mendarat 
  1: mendarat 
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PERMAINAN VOLI 






Disusun Oleh : 
Nama  : Fauzan Ertanto 
NIM  : 12601244029 
Kelas  : PJKR C 
 
 
PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI  
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2015 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah    : SMP N 8 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas / Semester   : VIII/ I 
 Waktu    : 3 JP ( 3x 40 menit/ 1x pertemuan ) 
Materi Pokok    : Permainan Bola Besar/ Voli 
 
  
I.  Kompetensi Inti : 
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi 
gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 
ASPEK SIKAP 
2.1. Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.1.1. Menunjukkan perilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kemajuan diri sendiri dan orang lain, 
lingkungan sekitar, serta dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran  
2.2.1. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana    pembelajaran serta menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar. 
 
2.4 Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan berbagai aktivitas fisik dalam bentuk 
permainan  





3.3 Menentukan variasi dan kombinasi teknik dasar permainan bola besar  
 
3.3.1. Menjelaskan cara melakukan passing bawah dalam permainan voli 
3.3.2. Menjelaskan cara melakukan passing atas dalam permainan bola voli 
          3.3.3. Menjelaskan cara bermain voli menggunakan peraturan yang   
           dimodifikasi menggunakan teknik passing bawah, passing atas dan servis. 
ASPEK KETERAMPILAN 
 
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi teknik dasar berbagai bentuk permainan bola 
besar dengan koordinasi yang baik  
           4.1.1. Mempraktikkan cara melakukan passing bawah dalam permainan voli. 
           4.1.2. Mempraktikkan cara melakukan passing atas dalam permainan bola voli 
             4.1.3. Mempraktikkan cara bermain voli menggunakan peraturan yang            






III.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Menunjukkan perilaku sportifitas, tanggungjawab dan kerjasama. 
2.  Memahami cara melakukan passing bawah dalam permainan voli. 
3.  Memahami cara melakukan passing atas dalam permainan bola voli 
4. Memahami cara bermain voli menggunakan peraturan yang dimodifikasi menggunakan   
teknik passing bawah, passing atas dan servis. 
5.  Melakukan passing bawah dalam permainan voli. 
6.  Melakukan passing atas dalam permainan bola voli 
7. Melakukan cara bermain voli menggunakan peraturan yang dimodifikasi menggunakan   
teknik passing bawah, passing atas dan servis. 
Materi Pembelajaran : 
1. Teknik dasar melakukan passing atas
 
1. Tangan rapat 
2. Ayun bagian pergelangan bahu 




2. Tehnik dasar melakukan passing bawah 
 
1. Kedua tangan di angkat ke atas. 
2. Kedua ibu jari dan jari telunjuk membentuk segitiga 
3. Ayun di bagian pergelangan tangan 
 
 
Sumber Belajar : 
- Ruang terbuka yang datar dan aman 
- Bola Voli 
- Buku referensi tentang Bola Voli 
Metode dan pendekatan  
- Scientific approach 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan ( 15 menit ) 
- Berbaris, berdoa, presensi,  
- Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Memberikan  pemanasan 
 Siswa berlari mengelilingi lapangan Basket sebanyak 2x 
 Siswa berbaris 2 bershaf dan melakukan perenggangan di tekankan di tangan 
 
 
2. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
 Mengamati 
Siswa mengamati gerakan passing bawah dan passing atas dalam permainan bola voli 
yang dilakukan oleh guru 
 Menanya 
Setelah siswa mengamati, lalu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
passing bawah dan atas  yang belum dimengerti. 
 Mencoba 
Setelah mendapat jawaban dari pertanyaan tersebut, kemudian siswa diberi kesempatan 
untuk mencoba tentang apa yang ditanyakan. (mencoba melakukan passsing atas dan 
bawah, dilakukan sendiri dan berpasangan  ) 
 
  
  - - - - - - - - - - - - - - - - 
 
 
   - - - - - - - - - - - - - - - -  
  = arah bola 
- - - - - -  = arah gerakan 
 
 Menalar 
Siswa menemukan sendiri gerakan-gerakan yang nyaman untuk mereka lakukan dan 
paham dengan gerakan yang dilakukan. 
 
 Mengkomunikasi 
Siswa mencoba kembali gerakan passing atas dan passing bawah yang telah dicoba dan 
dinalar dalam bentuk permainan sesungguhnya. 
 
 
Permainan sesungguhnya : 
 siswa di bagi menjadi 2 tim sesuai dengan jumlah siswa di kelas 
 Siswa bermain dengan peraturan yang sederhana 
 Bermain selama 10 menit 
 Tim mengawali permainan dengan servis 
 Siswa maupun bola dilarang masuk ke 2 kotak di tengah lapangan 
 Bola ditangkap dan di lempar ke teman satu tim sebanyak 3x dan baru bisa di 










3. Penutup ( 15 menit ) 
. Dalam kegiatan penutup, guru: 




- Siswa melakukan gerakan pendinginan yang di tekankan pada tangan dan kaki 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 juga memberikan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 













 Disiplin, menghargai 
teman dan bersedia 
berbagi tempat 
Aspek kognitif 
 Mengetahui teknik dasar 
passsing atas dan bawah  
dalam permainan bola 
voli 
 
  Aspek Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
passsing atas dan bawah  





































Disiplin, menghargai teman 
dan bersedia berbagi tempat 
 
 
Jelaskan bagaimana cara 
passsing atas dan bawah  




Melakukan passing ke 
temanya dengan teman 















Teknik penilaian : 
Psikomotor ( tes unjuk kerja ) 
Melakukan passing atas dan bawah dengan teman sebagai pelempar selama 3 menit 
      
           
                   
 x 100 
 
Afeksi ( tes pengamatan sikap ) 
Lakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa di setiap pertemuan 
      
           
                   
 x 100 
Kognitif ( tes tertulis/ kuis ) 
Menjawab pertanyaan secara tertulis dan secara lisan, atau peragakan dengan baik , pertanyaan – 
pertanyaan mengenai konsep gerak permainan bola Voli 
      
           
                   
 x 100 














Rubrik penilaian : 
RUBRIK PENILAIAN 
UNJUK KERJA PERMAINAN BOLA VOLI 





Ndaru     
Asep     
Fajar     
Andi     
Riki     
Syukron     
Aljabar     
Waseso     




PERILAKU DALAM PERMAINAN BOLA VOLI 






















PEMAHAMAN DALAM PERMAINAN BOLA VOLI 
Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. Bagaimana cara melakukan passing bawah dalam permainan bola 
voli? 
2. Bagaimana cara melakukan passing atas dalam permainan bola 
voli? 
 
    
JUMLAH  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL:   
                
 Nomer 1,  4 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di rapatkan sehingga menyerupai papan, ayun kedua lengan di bagian 
persendian bahu 
  3 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di rapatkan sehingga menyerupai papan, 
  2 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan 
  1 : kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk 
 
Nomer 2, 4: kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di angkat ke atas, kedua jempol dan jari telunjuk membentuk segitiga, ayun 
di bagian pergelangan tangan 
  3: kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di angkat ke atas, kedua jempol dan jari telunjuk membentuk segitiga, 
  2: kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan, kedua 
tangan di angkat ke atas 
  1: kaki dibuka selebar bahu dan sedikit di tekuk, badan sedikit di rendahakan 
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                                   Gambar 1 




Pelajaran PJOK di saat evaluasi dan pendinginan 
 Gambar 3 
Pelajaran PJOK di saat pemanasan dan penguluran 
 
Gambar 4 
Jam pertama, di gunakan untuk PBB ( Peraturan baris-berbaris ) 
 
 
 Gambar 5 
Mata pelajaran dribbling dalam sepak bola 
